DAFTAR PUSTAKA

Afif, A. (2015). Pemaafan, Rekonsiliasi, & Restorative Justice. Yogyakarta: Pustaka
pelajar.

Ali, M. dan Asrori, M. (2017). Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik.
Jakarta: Bumi Aksara.

Ancok., D. dan Suroso, F. N. (2001). Psikologi Islami, Solusi Islam Atas Problem-
problem Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelaja

Annisa, R. dan Maretti, A. K. E. (2016). Emphaty Care training untuk meningkatkan
Perilaku memaafkan Pada Remaja Akhir. Jurnal Intervensi Psikologi. Vol. 8,
No. 2. 285-303.

Anwar, Z. (2015). Strategi Penyelesaian Konflik aAntar Teman Sebaya Pada Remaja.
Seminar Psikologi & Kemanusiaan. 475-482

Ariyani, M., dan Qonita, M. (2018). Perbandingan forgiveness pada Wanita Korban
KDRT Ditinjau dari Kehadiran Anak. Jurnal Penelitian dan Pengukuran
Psikologi. Vol.7, 1. 20-25.

Bourgeois, M. (2001). Forgiveness is a Choice, American Psychological Association.
Detik.com (2018). Dendam, dua remaja di Empat Lawang Sumsel Tusuk Teman

Hingga Tewa . https://m.detik.com/news/berita/d-4605817/dendam-dua-remaja-
di-empat-lawang-semsel-tusuk-teman-hingga-tewas

Dister, N.S.(1989). Psikologi Agama . Yogyakarta : Kanisius

Djuwariyah. (2002). Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dengan Egresivitas Remaja.
Psikologika. No.13. 69-79.

Dwityaputri, Y. K., & Sakti, H. (2015). Hubungan Antara Regulasi Emosi Dengan
Forgiveness Pada Siswa di SMA Islam Cikal Harapan BSD-Tangerang Selatan.
Jurnal Empati. Volume 4(2), 20-25.

Egan, L.A., & Todorov, N. (2009). Forgiveness as a coping strategy to allow school
students to deal with the effect of being bullied: Theoretical and empirical
discussion. Journal of Social and Clinical Psychology, 28(2), 198-222.


https://m.detik.com/news/berita/d-4605817/dendam-dua-remaja-di-empat-lawang-semsel-tusuk-teman-hingga-tewas%20%20berita-jawa-timur/d-917411/pelajar-sma-bonyok-dikeroyok-anak-ketua-dprd-malang
https://m.detik.com/news/berita/d-4605817/dendam-dua-remaja-di-empat-lawang-semsel-tusuk-teman-hingga-tewas%20%20berita-jawa-timur/d-917411/pelajar-sma-bonyok-dikeroyok-anak-ketua-dprd-malang

Fincham, F. D., Beach, S. R. H., & Davila, J. (2004). Forgiveness and conflict
resolution in marriage. Journal of Family Psychology, 18 (1), 72-81.
doi:10.1037/0893-3200.18.1.72

Fitriani, A. (2016). Peran Religiusitas Dalam Meningkatkan Psychological Well Being.
Al-AdYaN/Vol.Xl, No.1

Gani, A. H. (2011). Forgiveness Therapy. Yogyakarta: Kanisius.

Goleman, D. (1998). Emotional Intelligence (Kecerdasan Emosional Mengapa El
lebih penting dari 1Q). Cetakan ke-7. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama.

Granacher, R.P.(1998). Emotional intelligence and impact of Morality. Journal to the

Family Class. http: //www.CFc-efc.ca/docs.00000451.htm

Hadi, M. 2017. Religiusitas Remaja SMA (Analisis Terhadap Fungsi dan Peran Pendidikan
Agama Islam dalam Membentuk Kepribadian Siswa ). TAPIS. Vol.01, No. 02. 304-322.

Hui, E. K. P., Watkins, D., Wong, T. N. Y., & Sun, R. C. F. (2006). Religion and
forgiveness from Hong Kong chinese perspective. Pastoral Psychology, 55, 183-
195.

Hurlock, E. B. (2017). Psikologi Perkembangan. Jakarta: Erlangga.

Ifham, A., dan Helmi, A. F. (2002). Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan
Kewirausahaan Pada Mahasiswa. Jurnal Psikologi. No.2. 89-111.

Jalaluddin, R. (2004). Psikologi Agama. Jakarta: PT Raja Grafindo.

Kurniati, N. M. (2011). Studi meta-analisis hubungan religiusitas dan pemaafan. Jurnal
IImiah Psikologi, 5.

Kuwado, F, J. (2012, 12 November). Remaja tewas dibacok, pelaku diduga dendam.
https://regional.kompas.com/read/2012/11/12/15104837/remaja.tewas.dibacok.
pelaku.diduga.dendam

Lidia. (2015). Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan Sikap memaafkan pada
Siswa SMA Muhammadiyah 2 Palembang. Skripsi.

MA, Hizair. (2013). Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Jakarta: Tamer.


https://regional.kompas.com/read/2012/11/12/15104837/remaja.tewas.dibacok.pelaku.diduga.dendam
https://regional.kompas.com/read/2012/11/12/15104837/remaja.tewas.dibacok.pelaku.diduga.dendam

Maltby, John, Lewia, Crristopher, Day & Liza. (2008). Prayer and Subjective Well-
Being: The Application of A Cognitive-Behavioural Framework. Mental Health,
Religion & Culture, 11, 119-129.

Mangunwijaya, Y.B. (1999). Manusia Pasca Modern, Semesta dan Tuhan. Jakarta :
PT Gramedia Pustaka Utama.

Marliani, R. (2016). Psikologi Perkembangan Anak & Remaja. Bandung: Pustaka
Setia.

McCollough, M. E., Worthington, Jr., E. L., Rachal, K. C. (1997). Interpersonal
Forgiving in Close Relationships. Journal of fersonality and Social Psychology.
Vol. 73, No 2, 321-336.

McCullough, E. M. (2000). Forgiveness As Human Stregh : Theory, Measurement, and
Links To Well-Being. Journal of Social Psychology. VVol.19, No. 1. 43-55.

Muawanah, L. B dan Pratikto. H. (2012). Kematangan Emosi, Konsep Diri Dan
Kenakalan Remaja. Jurnal Psikologi. Vol. 7, No.1, 490 — 500.

Muhammad, M. (2009). Aspek perlindungan anak dalam tindak kekerasan (bullying)
terhadap siswa korban kekerasan di sekolah. Jurnal Dinamika Hukum, 9(3) 20-
29.

Nashori, F. (2000). Hubungan antara kematangan beragama dengan kompetensi
interpersonal mahasiswa. Jurnal Psikologika, 9 (1), 32-40.

Nashori, H.F, Iskandar, T.Z., Setiono, K., & Siswadi, A.G.P. (2011). Tema-tema
Pemaafan pada Mahasiswa Muslim Yogyakarta. Laporan Penelitian.
Yogyakarta: Fakultas Psikologi dan llmu Sosial Budaya UII.

Nisya dan Sofiah.(2012). Religiusitas, Kecerdasan Emosional Dan Kenakalan Remaja.
Jurnal Psikologi Vol 7.No.2.h. 577-579.

Ohbuchi, K., Kameda, M., & Agarie, N. (1989). Apology as aggression control: its role
in mediating appraisal of and response to harm. Journal of Personality and Social
Psychology, 56 (2), 219-227. . doi:10.1037/0022-3514.56.2.2109.

Paramitasari, R. & Alfian, I, N. (2012). Hubungan Antara Kematangan Emosi dengan
Kecenderungan Memaafkan Pada Remaja Akhir. Jurnal Psikologi Pendidikan
dan Perkembangan. Vol.1, No.2.



Pradiansyah, A. (2009). The 7 Laws Of Happiness ( tujuh rahasia hidup yang bahagia).
Bandiung: Kaifa.

Pranata. A. (2019). Hubungan AntaraKecerdasan Emosi dengan Manajemen Konflik
pada Mahasiswa Aktivis Organisasi. Skripsi. Universitas Mercu Buana
Yogyakarta.

Prasetyo, A. B. E. (2011). Bullying di sekolah dan dampaknya bagi masa depan anak.
El-Tarbawi Jurnal Pendidikan Islam, Vol IV, No 1. 19-26

Prisylia, N. E. (2015). Hubungan Religiusitas Dengan Forgiveness Pada Individu Yang
Tidak Melakukan Praktik Agama. Naskah Publikasi.

Rangganadhan, A. R., & Todorov, N. (2010). Personality and self-forgiveness : the role
of shame, guilt, empathy and conciliatory behavior. Journal of Social and
Clinical Psychology, 29, 1-22.

Rostiana. (1999). Deskripsi dan dinamika konflik pada boundary role person. Jurnal
IImiah Psikologi, 4 (7), 95-102.

Scobie. E. D. & Scobie. G. E. W. (1998). Damaging Events: The Preceived Need for
Forgiveness. Journal for the Theory of Social Behavior. 28:4. 0021-8308.

Setyowati, W. E., Rochmawati. Heppy, D. & Setiani, A. R. Hubungan Antara Perilaku
Bullying (Korban Bullying) Dengan Kemampuan Interaksi Sosial Pada Remaja
SMA. Buku Proceeding Unissula Nursing Conference Tema : “Nurse Roles in
Providing Spiritual Care in Hospital, Academic and Community”.

Solina, E. (2013). Keluarga Broken Home di Tanjung Pinang (Studi Terhadap 3 (tiga)
Orang Remaja Putus Sekolah). http://riset.umrah.ac.id/wp-
content/uploads/2013/07/Emmy-Solina-Broken-Home.pdf

Subandi. M. A. (2013). Psikologi Agama & Kesehatan Mental. Puataka Pelaja :
Yogyakarta.

Sugiyatno. (2009). strategi menghadapi konflik emotional orang tua-remaja. Jurnal
psikologi pendidikan dan konseling. vol 4 (8) ; 39-107

Sumateranews.co.id (2018). Diduga dendam, dua kelompok siswa SMA-SMK Swasta
Terlibat  Perkelahian, Satu  Siswa Dilarika ke Rumah  Sakit.
https://sumateranews.co.id/diduga-dendam-dua-kelompok-siswa-sma-smk-
swasta-terlibat-erkelahian-satu-siswa-dilarika-ke-rumah-sakit



http://riset.umrah.ac.id/wp-content/uploads/2013/07/Emmy-Solina-Broken-Home.pdf
http://riset.umrah.ac.id/wp-content/uploads/2013/07/Emmy-Solina-Broken-Home.pdf
https://sumateranews.co.id/diduga-dendam-dua-kelompok-siswa-sma-smk-swasta-terlibat-erkelahian-satu-siswa-dilarika-ke-rumah-sakit
https://sumateranews.co.id/diduga-dendam-dua-kelompok-siswa-sma-smk-swasta-terlibat-erkelahian-satu-siswa-dilarika-ke-rumah-sakit

Sumuati, I. & Sandjaja, S. S. (2013). Hubungan Antara Memaafkan Dengan
Kematangan Diri Pada Remaja Akhir. Jurnal Noetic Psychology. Volume 3
Nomor 2. 144-162.

Tsang, J., McCullough, M. E. & Hyot, W. T. (2005). Psychometric and rationalization
accounts of the religion-forgiveness discrepancy. Journal of Social Issue, 61,
785-805.

Uyun, Q. (1998). Religiusitas dan Motifasi Berprestasi Mahasiswa Psikologika. Jurnal
Pemikiran dan Penelitian Psikologi. Nomor 6 Tahun III.

Widasuari, D & Laksmiwati, H. (2018). Hubungan Antara Kematangan Emosi dengan
Forgiveness pada Mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya. Jurnal
Penelitian Psikologi. VVol. 05, No. 02. 1-6.

Widiastuti. N. (2018). Hubungan Antara Kecerdasan Emosi dengan Pemaafan pada
Mahasiswa Kelas Karyawan Universitas Mercu Buana Yogyakarta. SKripsi.
Universitas Mercu Buana Yogyakarta.

Worthington, E. L. & Wade, N. G. (1999). The Psychology Of Unforgiveness And
Forgiveness And Implications For Clinical Practice. Journal Of Social And
Clinical Psychology. Vol. 18, No. 4. 385-418

Worthington, E. L. Witvliet, C. V. O., Miller, P. P. A. J. (2007). Forgiveness, Health,
and Well-Being: A Review of Evidence for Emotional Versus Decisional
Forgiveness, Dispositional Forgivingness, and Reduced Unforgiveness. Journal
Behavior Med. 291-302.

Zakiyah, E. Z., Humaedi, S., & Santoso, M. B. (2017). Faktor yang mempengaruhi
Remaja dalam Melakukan Bullying. Jurnal Penelitian & PPM. Vol 4, No. 2. 129-
389.

Zulfi, 1. (2018). Hubungan antara Religiusitas dan Pemaafan Pada Mahasiswa
Universitas Islam Indonesia. Naskah Publikasi. Universitas Islam Indonesia.

Zefanya, N. F. (2018). Hubungan antara Kecerdasan Emosi Dengan Pemaafan Pada
Siswa Korban Bullying. Naskah Publikasi. Universitas Kristen Satya Wacana.



